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Abstrak— Beragam Kekayaan seni budaya yang ada di kota Bengkulu salah satunya adalah 
kesenian beladiri pencak silat. Seni beladiri pencak silat banyak dijumpai khususnya di kota 
Bengkulu ini sangat beragam. Akan tetapi kurangnya pengetahuan informasi tentang pencak 
silat yang mengakibatkan generasi anak muda menjadi kurang tertarik untuk melestarikan 
beladiri asli Indonesia. Ditambah informasi seputar dimana lokasi dan rute yang dituju 
kepusat latihan yang minim akan menghambat para atlet atau pegiat beladiri yang berada di 
kota Bengkulu maupun luar kota Bengkulu menjadi tidak efektif. Dengan memperhatikan 
hal tersebut, perlu adanya alternatif media untuk memudahkan masyarakat khususnya atlet 
pencak silat mendapatkan informasi yang lengkap tentang lokasi dan rute pencak silat dapat 
diselesaikan dengan adanya sistem informasi geografis pencarian rute terpendek. Me-
manfaatkan metode Dijkstra membantu perhitungan untuk mencari rute yang efektif. 
 
Abstract— Various cultural arts wealth in the city of Bengkulu, one of which is the martial 
art of pencak silat. The martial art of pencak silat is often found, especially in the city of 
Bengkulu, which is very diverse. However, the lack of knowledge of information about pencak 
silat has resulted in the younger generation being less interested in preserving the original 
Indonesian martial arts. Plus information about where the location and the route to the train-
ing center is minimal will prevent athletes or martial arts activists who are in the city of 
Bengkulu and outside the city of Bengkulu from being effective. By paying attention to this, 
it is necessary to have alternative media to make it easier for the public, especially pencak 
silat athletes to get complete information about the location and routes of pencak silat, which 
can be completed by using a geographic information system to find the shortest route. Uti-
lizing Dijkstra's method helps calculations to find an effective route. 
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1 Pendahuluan  
 
Teknologi informasi yang digunakan saat ini tergolong canggih dan dapat 
memfasilitasi pekerjaan masyarakat menjadi lebih mudah. Informasi bisa 
masyarakat dapatkan dengan mudah tentunya dengan menggunakan 
perangkat elektronik yang gunakan. Pekerjaan yang dulunya dikerjakan 
secara manual, sekarang dapat dikerjakan secara otomatis sehingga pekerjaan 



JUKOMIKA - (JURNAL ILMU KOMPUTER DAN INFORMATIKA) 
Volume 5, Nomor 1, Juni 2022 ISSN: Cetak 2655-755X/ Online 2723-8091 

 

https://jurnal.ikhafi.or.id/index.php/jukomika  
 

31 

mereka lebih efektif dan efisien. Saat ini masyarakat tidak harus mengakses 
internet ke warnet yang notabenenya kebanyakan terdapat di kota, namun 
mereka dapat mengakses internet melalui telepon seluler (Android). Terlebih 
lagi, provider GSM telah tersebar hingga pelosok desa [1]. Pada dasarnya, 
manusia mempunyai insting untuk selalu melindungi diri dan hidupnya. Da-
lam tumbuh atau berkembang, manusia tidak dapat lepas dari kegiatan 
fisiknya, kapan pun dan di manapun. Hal inilah yang akan memacu aktivitas 
fisiknya sepanjang waktu. Pada zaman kuno,tepatnya sebelum adanya per-
senjataan modern, manusia tidak memikirkan cara lain untuk mempertahan-
kan dirinya selain dengan tangan kosong. Pada saat itu, kemampuan bertarung 
dengan tangan kosong dikembangkan sebagai cara untuk menyerang dan ber-
tahan, kemudian digunakan untuk meningkatkan kemampuan fisik / badan 
seseorang. Meskipun begitu, pada zaman-zaman selanjutnya, persenjataan 
pun mulai dikenal dan dijadikan sebagai alat untuk mempertahankan diri [2].  
Dalam pencarian rute suatu tempat, Rute terdekat menjadi pilihan karena 
memudahkan setiap orang dalam mencari suatu tempat atau tujuan yang dibu-
tuhkan karena dapat menghemat waktu untuk sampai ketujuan. Bengkulu 
memiliki sejarah, suku, ras, seni dan budaya yang beragam. Provinsi 
Bengkulu memiliki begitu banyak seni beladiri yang beragam, salah satu con-
tohnya adalah pencak silat. Dalam permasalahan yang ditemui dilapangan 
adalah sulitnya mencari lokasi pelatihan dan rute perjalanan bagi para 
masyarakat penggiat/atlet yang datang dalam menemukan lokasi  pusat pelati-
han pencak silat. Penerapan algoritma Dijkstra merupakan salah satu langkah 
atau cara untuk membantu dalam menentukan pencarian rute manakah yang 
terdekat dengan lingkungan tempat tinggal masyarakat dengan lokasi tempat 
pelatihan pencak silat yang diminati, sehingga mempermudah untuk menen-
tukan lokasi mana yang akan dituju[3][4]. 
Sistem informasi geografis adalah bentuk sistem informasi yang menyajikan 
informasi dalam bentuk grafis dengan menggunakan peta sebagai antar muka. 
SIG tersusun atas konsep beberapa lapisan (layer) dan relasi. Dengan SIG kita 
akan dimudahkan dalam melihat fenomena kebumian dengan perspektif yang 
lebih baik. SIG mampu mengakomodasi penyimpanan, pemrosesan, dan pe-
nayangan data spasial digital bahkan integrasi data yang beragam, mulai dari 
citra [5].  
 
 
 
2 Metodologi Penelitian 
 
Model pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
model Rapid Application Development (RAD). Pada model RAD ini di jelas-
kan bagaimana sebuah sistem akan dibuat. Menurut Sagala model RAD 
merupakan model pengembangan sistem dengan waktu singkat. Model ini 
dinilai cocok untuk digunakan dalam pembangunan sistem GIS [6][7][8]. 
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Rapid Application Development (RAD) merupakan metode pengembangan 
sistem yang memiliki keunggulan karena tahapan yang singkat dan cepat sep-
erti  tahapan requirements planning untuk mengidentifikasi tujuan dari ap-
likasi atau sistem, tahapan RAD design workshop (pemodelan) untuk mem-
bangun tampilan visual desain dan alur kerja pengguna dan tahapan imple-
mentasi untuk pembangunan  sistem dan pengujian. Sehingga dengan taha-
pan-tahapan tersebut penerapan metode RAD sangat tepat dan sesuai dalam 
pembangunan sistem berbasis website [9][10]. 
 

 
Gambar 1. Metode RAD 

Sumber: [9][10] 
 
 
 
3 Hasil dan Pembahasan 
 
Pada tampilan menu login merupakan tampilan login aplikasi dalam input 
data. 

 
Gambar 2. Tampilan Login 

 
Tampilan input tempat merupakan tampilan input tempat merupakan input 
data lokasi berdasarkan peta, meliputi nama tempat, gambar, latitude, longi-
tude, lokasi, dan keterangan. 
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Gambar 3. Tampilan Input Tempat 

 
Aplikasi ini menggunakan Google Maps untuk menampilkan data lokasi, 
menampilkan rute ke tujuan, dan lainnya. Untuk menggunakan Google Maps 
pada aplikasi ini, perlu dilakukan beberapa langkah diantaranya, mempersiap-
kan data lokasi dan detail, perlu dibuat tabel yang bisa menampung data ter-
sebut. Pada tabel lokasi juga perlu berisi titik koordinat latitude(lintang) dan 
longitude(bujur). Data berupa nama, alamat, dan koordinat lintang serta bujur 
disimpan kedalam tabel di database. Pencarian string dengan pattern lebih 
panjang lebih cepat tanpa membutuhkan memori yang lebih besar. 
Melakukan koneksi ke database dan mengambil data lokasi koordinat lintang 
bujur. Database yang digunakan adalah database MySql. Proses query 
menggunakan fungsi mysql_query dan mysql_fetch_array dan data lintang 
dan bujur ditampung dalam variabel. 
Tampilan Peta adalah informasi marker pada aplikasi rute pencak silat di Kota 
Bengkulu. 
 

 
Gambar 4. Tampilan Peta 
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Tampilan rute berdasarkan marker pada aplikasi rute pencak silat di Kota 
Bengkulu. 
 

 
Gambar 4. Tampilan Rute 

 
Posisi pengguna sebenarnya dari titik awal diperoleh dari Positioning Service.  
Hal ini dapat dilakukan baik oleh perangkat menggunakan GPS sendiri atau 
layanan posisi jaringan yang berasal dari provider. Setelah perangkat mobile 
pengguna mengirimkan permintaan informasi, yang berisi tujuan untuk men-
cari dan mengirimkan posisi melalui jaringan komunikasi ke gateway. Gate-
way memiliki tugas untuk bertukar pesan di antara jaringan komunikasi selu-
lar dan internet. Mengetahui alamat web dari beberapa aplikasi server dan 
rute permintaan ke spesifik server Gateway akan menyimpan juga informasi 
tentang perangkat mobile yang telah meminta informasi. Aplikasi server 
membaca permintaan dan mengaktifkan layanan yang terkait. Melakukan 
akses data internet dengan menggunakan data seluler berdasarkan perangkat 
mobile. Kemudian, service menganalisis lagi pesan dan memutuskan infor-
masi Kriteria pencarian dan posisi pengguna diperlukan untuk menjawab per-
mintaan pengguna. Pengguna membutuhkan informasi tentang database pada 
wilayah tertentu dan kemudian service tersebut akan meminta penyedia data 
untuk memberikan data tersebut. Selanjutnya service akan menemukan 
bahwa informasi tentang jalan dan jarak. Setelah sekarang semua informasi 
service akan melakukan buffer spasial dan query routing untuk mendapatkan 
beberapa lokasi terdekat. Kemudian, informasi mengenai lokasi akan disam-
paikan kepada pengguna baik dalam bentuk peta digital. 
 
 
 
4 Kesimpulan dan Saran 
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Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil dan pembahasan didalam penelitian 
ini adalah aplikasi ini menggunakan Google Maps untuk menampilkan data 
lokasi, menampilkan rute ke tujuan, dan lainnya. Penggunaan algoritma 
Dijkstra dapat ditentukan jalur terpendek dari sebuah rute perjalanan suatu 
tempat dengan menentukan titik awal dan titik tujuan serta menghitung jarak 
yang paling optimal sehingga mempermudah bagi pengguna untuk mencapai 
tujuan yang dituju. Berdasarkan hasil pengujian, pengguna membutuhkan in-
formasi tentang database pada wilayah tertentu dan kemudian service tersebut 
akan meminta penyedia data untuk memberikan data tersebut. 
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